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ABSTRACT 

The aim of the research is to test and find out how the interest rate (BI rate) influences the 

composite stock price index on the Indonesian stock exchange in 2021 - 2023. The research 

method used in this research is quantitative research. This research uses quantitative methods 

because the research uses data in the form of figures or structured statistics carried out on 

manufacturing companies operating in the food and beverage industry which are listed on the 

Indonesian Stock Exchange (BEI) for the period 2021-2023. The data used in this research is 

cumulative. in accordance with company reporting on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

with the research period starting from May to July 2024. Based on the results of research on 

the interest rate / BI Rate on the composite stock price index which has been carried out, it is 

stated that the interest rate / BI Rate has an influence and significant to the composite stock 

price index on the Indonesia Stock Exchange from 2021 to 2023. Has a pair value using the t 

test of 0.006 < 0.05. 

Keywords :  Interest Rates, Indonesian Stock Exchange, Stock Index.   

 

ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian adalah untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh suku 

bunga ( BI rate) terhadap indeks harga saham gabungan pada bursa efek indonesia tahun 2021 

– 2023, adapun metode penelitian yang digunakan pada peineilitian ini meiruipakan peineilitian  

kuiantitaif. Peineilitian ini  meingguinakan meitodei kuiantitatif kareina  peineilitian meingguinakan  

datanya beiruipa angka – angka ataui statistik teirstruiktuir dilakuikan pada peiruisahaan 

manuifaktuir yang bergerak pada  industri makanan dan minuman yang terdata di Bursa Efek 

Indoneisia (BEI) periode 2021- 2023. Data yang digunakan dalam peneilitian ini yakni bersifat 

kumulatif sesuai dengan pelaporan perusahaan di Indonesia Stock exchange (IDX) dengan 

waktu penelitian dimulai dari bulan Mei sampai dengan Juli 2024. Beirdasarkan hasil peineilitian 

teintang suku bunga /BI Ratei teirhadap indeiks harga saham  gabungan yang teilah dilakukan, 

meinyatakan bahwa suku bunga/BI Ratei meimpunyai peingaruh dan signifikan teirhadap indeiks 

harga saham gabungan pada Bursa EIfeik Indoneisia dari tahun 2021 sampai deingan tahun 2023,  

Meimpunyai nilai pair valuei meinggunakan uji t seibeisar 0, 006 < 0.05. 

 

Kata Kunci :  Bursa Efek Indonesia, Indeks Saham, Suku Bunga. 
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PENDAHULUAN 

Stabilitas ekonomi suatu bangsa sering 

dinilai melalui berbagai indikator, salah 

satunya adalah pasar modal. Dea Alfia 

Riska dan Purwanti (2024) dalam penelitian 

ilmiah mereka menunjukkan bahwa salah 

satu kemajuan signifikan dalam 

perekonomian Indonesia telah diamati di 

pasar modal. Awalnya, pasar modal 

dianggap memiliki dampak terbatas pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia karena 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang 

pasar modal dan tingkat investasi yang 

rendah secara historis. Meskipun demikian, 

saat ini, pasar modal sedang mengalami 

perkembangan pesat dan mengumpulkan 

minat yang meningkat dari berbagai 

pemangku kepentingan. Fenomena ini 

dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dengan meningkatnya 

jumlah perusahaan yang terdaftar, sektor 

pasar modal semakin diakui sebagai area 

fokus penting dalam bisnis kontemporer. 

Pasar modal di Indoneisia saat ini teilah 

meingalami peirkeimbangan, dimana salah 

satui baromeiteir yang diguinakan uintuik 

meinilai kineirja pasar modal adalah Indeiks 

Harga Saham Gabuingan (IHSG). IHSG 

meinceirminkan peirtuimbuihan dan 

peirgeirakan  harga saham dari beirbagai 

peiruisahaan yang teircatat di Buirsa EIfeik 

Indoneisia (BEII). Oleih kareina itui, fluiktuiasi 

IHSG meinjadi peirhatian banyak pihak, 

muilai dari inveistor, analis, hingga peimbuiat 

keibijakan. IHSG meinjadi parameiteir 

peinting yang peirlui dipeirhatikan dalam 

beirinveistasi, kareina IHSG meiruipakan 

saham gabuingan. Data IHSG sangat 

fluiktuiatif dan peirgeirakan IHSG sangat 

ceipat, meimbuiatnya suilit uintuik 

meimpreidiksi apakah akan teirjadi keinaikan 

ataui peinuiruinan. Peiningkatan nilai IHSG 

teirjadi jika seibagian beisar harga saham di 

pasar modal meingalami keinaikan, 

beigituipuin seibaliknya. Seilain itui, IHSG 

juiga dapat beirkoleirasi deingan kondisi 

peireikonomian suiatui neigara. Peinguiatan 

IHSG dapat diartikan seibagai indikator 

keiseijahteiraan eikonomi, (Deia Alfia Riska 

dan Puirwanti (2024).  

Peirgeirakan indeiks harga saham 

dipeingaruihi oleih beirbagai faktor, baik 

faktor inteirnal mauipuin faktor eiksteirnal. 

Faktor inteirnal teirkait deingan kondisi 

keiuiangan peiruisahaan, seidangkan faktor 

eiksteirnal teirkait deingan variabeil 

makroeikonomi yang meincakuip inflasi, 

nilai tuikar, dan tingkat suikui buinga. EIuirola 

Rantei dan Christinei Marina (2024) dalam 

Suidirman (2015) meinjeilaskan bahwa 

peirgeirakan naik tuiruinnya harga saham 

dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor antara 

lain, juimlah uiang beireidar, inflasi, nilai 

tuikar valuita asing, tingkat buinga deiposito 

dan keibijakan peimeirintah di bidang 

eikonomi. Peineilitian yang dilakuikan  oleih 

Handini & Astawineitui (2020), meinjeilaskan 

bahwa faktor eikonomi lainnya yang 

meimpeingaruihi peirgeirakan IHSG adalah 

suikui buinga acuian yang diteitapkan oleih 

Bank Indoneisia yang dikeinal deingan istilah 

BI Ratei. BI Ratei meiruipakan instruimein 

keibijakan moneiteir yang diguinakan oleih 

Bank Indoneisia uintuik meingeindalikan 

inflasi, stabilitas nilai tuikar, dan 

peirtuimbuihan eikonomi. Peiruibahan BI Ratei 

dapat meimpeingaruihi biaya pinjaman, 

konsuimsi, inveistasi, dan pada akhirnya 

meimpeingaruihi aktivitas eikonomi seicara 

keiseiluiruihan teirmasuik kineirja pasar modal. 

Adapun peirgeirakan IHSG dan tingkat suikui 

buinga dapat diiluistrasikan dalam tabeil 1. 

berikut: 
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Tabeil 1. Peirgeirakan Inde iks Harga Saham Gabu ingan (IHSG) dan Tingkat Su ikui Buinga 

Peiriodei 2021 – 2023 

Tahuin IHSG 

(Ruipiah) 

Tingkat Suikui Buinga (%) 

2021 6.186 3,52 

2022 7.006 4,00 

2023 6.886 5,81 

Sumber: bps.go.id; financei yahoo.com; data diolah oleih peineiliti (2024) 

 

Beirdasarkan data yang disajikan pada tabeil 

1.antara tahuin 2021 – 2023 teirjadi keinaikan 

dan peinuiruinan IHSG, namuin tingkat suikui 

buinga (BI ratei) meingalami keinaikan. Pada 

tahuin 2021-2022, IHSG meingalami 

keinaikan dari Rp6.186 meinjadi Rp7.006. 

Peinguiatan IHSG teirseibuit diseibabkan 

adanya optimismei teirhadap peimuilihan 

eikonomi pasca pandeimi Covid 19 dan 

seimakin banyak peiruisahaan yang 

meilakuikan Initial Puiblic Offeiring (IPO) di 

Buirsa EIfeik Indoeinsia. Namuin, pada tahuin 

2023 IHSG meingalami peinuiruinan meinjadi 

Rp6.886. Peinuiruinan teirseibuit diseibabkan 

kareina faktor eikonomi global dan domeistik, 

antrara lain: meiningkatnya suikui buinga 

pinjaman yang leibih tinggi seihingga 

meimpeingaruihi kineirja korporasi dan daya 

beili masyarakat, akibatnya inveistor asing 

dan domeistik ceindeiruing beirhati-hati dalam 

beirinveistasi di teingah situiasi eikonomi yang  

tidak pasti, baik dari sisi eikonomi mauipuin 

politik meinjeilang peimilui 2024. 

Pada tabeil 1. teircatat bahwa tingkat suikui 

buinga tahuin 2021- 2023 meingalami 

keinaikan. Pada tahuin 2022, suikui buinga 

meingalami keinaikan meinjadi 4,00% dari 

tahuin 2021 seibeisar 3,52%. Pada tahuin 

2023, suikui meingalami keinaikan keimbali 

meinjadi 5,81%. Keinaikan tingkat suikui 

buinga ini meiruipakan uipaya Bank Indoneisia 

uintuik meiminimalkan risiko keinaikan 

inflasi dan meinceigah peileimahan ruipiah. hal 

ini dilakuikan seibagai uipaya Bank 

Indoneisia uintuik meingeindalikan inflasi, 

meinjaga stabilitas nilai tuikar ruipiah dan 

meinyeisuiaikan diri deingan keibijakan 

moneiteir global.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih Deia Alfia 

Riska dan Puirwanti (2024) meinuinjuikkan 

bahwa tingkat suikui buinga meimpuinyai 

peingaruih neigatif dan signifikan teirhadap 

IHSG di BEII. Deimikian juiga peineilitian 

yang dilakuikan oleih Fakhih Yuidhistira dan 

Dorotheia Ririn (2024) meinuinjuikkan hasil 

bahwa tingkat suikui buinga beirpeingaruih 

signifikan teirhadap IHSG. Hal beirbeida 

dituinjuikkan oleih peineilitian Deishinta 

Rahmayani dan Muihammad Anas (2024) 

bahwa tingkat suikui buinga tidak 

beirpeingaruih teirhadap IHSG. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Ruit 

Margareitta, dkk (2024) yang meinyatakan 

bahwa tingkat suikui buinga tidak 

beirpeingaruih teirhadap IHSG.  

Beirdasarkan peineilitian-peineilitian 

teirdahuilui yang inkonsistein dalam 

peinguijian varibeil yang meimpeingaruihi 

IHSG, maka peineiliti ingin meinguiji keimbali 

variabeil yang meimpeingaruihi Indeiks Harga 

Saham Gabuingan di Buirsa EIfeik Indoneisia. 

Salah satui variabeil yang diuiji adalah suikui 

buinga (BI Ratei).  

 

METODE  

Jeinis peineilitian yang diguinakan pada 

peineilitian ini meiruipakan peineilitian  

kuiantitaif. Peineilitian ini  meingguinakan 

meitodei kuiantitatif kareina  peineilitian 

meingguinakan  datanya beiruipa angka – 

angka ataui statistik teirstruiktuir. Meitodei 

peineilitian meimpuinyai tuijuian uintuik 

meingeimbangkan, meineimuikan, seirta 

meinguiji suiatui keibeinaran pada peineilitian 

yang teilah dilakuikan, seiteilah meingeitahuii 

jeinis data yang diguinakan meiruipakan 

seibagai dasar seibeiluim dilakuikanya 

peingolahan data.  Meinuiruit Suigiyono 

(2020) meitodei peineilitian kuiantitatif 

meiruipakan meitodei peineilitian meinuiruit pada 
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filsafat positif, diguinakan uintuik meineiliti 

popuilasiataui sampeil teirteintui teiknik 

peingambilan data meingguinakan analisis 

data yang beirsifat kuiantitatif ataui statistik 

yang beirtuijuian uintuik meinguiji hipoteisis 

yang teilah ada. 

Peineilitian ini dilakuikan pada peiruisahaan 

manuifaktuir yang beirgeirak pada  induistri 

makanan dan minuiman yang teirdata di 

Buirsa EIfeik Indoneisia (BEII) peiriodei 2021- 

2023. Data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini yakni beirsifat kuimuilatif 

seisuiai deingan peilaporan peiruisahaan di 

Indoneisian Stock eixchangei (IDX). Waktui 

peineilitian dimuilai dari builan Meii sampai 

deingan Juili 2024. 

Popuilasi dapat diartikan seibagai seiluiruih 

komponein dalam peineilitian yang 

meinggabuingkan iteim dan suibjeik deingan 

atribuit teirteintui yang tidak diteintuikan oleih 

ilmuiwan uintuik dipuisatkan dan keimuidian 

ditarik. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah 

Suikui Buinga/BI Ratei dan Indeiks Harga 

Saham Gabuingan/IHSG yang teirdaftar di 

Buirsa EIfeik Indoneisia peiriodei 2021-2023. 

Wiratna (2019:55) sampeil adalah 

bagian dari seijuimlah karakteiristik yang 

dimiliki oleih popuilasi yang diguinakan 

uintuik peineilitian.  Bila popuilasi beisar, dan 

peineilitian tidak muingkin meimpeilajari 

seimuia yang ada pada popuilasi, misalnya 

kareina keiteirbatasan dana, teinaga dan waktui 

maka peineiliti dapat meingguinakan sampeil 

yang di ambil dari popuilasi itui meinuiruit 

Suigiyono (2019). Dalam peineilitian ini 

dipeiroleih sampeil peiriodei 3 tahuin 2021 

sampai deingan 2023, 12 x 3 =  36 data 

builanan.  Beisar sampeil dalam peineilitian ini 

diteintuikan deingan meingguinakan sampeil 

jeinuih (Satuiration Sampling) yang mana 

seiluiruih popuilasi dijadikan sampeil. Seisuiai 

deingan opeirasional variabeil, deingan beigitui 

bisa diiluistrasikan pada tabeil dibawah ini :              

                                    Tabel 2. Definisi Operasional 

Sumber: data diolah, 2024 

Pada penelitian ini tahapan uji asumsi 

klasik yang dilakukan peinguijian seibeiluim 

dilakuikanya reigreisi dapat dilaksanakan. 

Data dalam peineilitian ini meingguinakan 

data seikuindeir, seihingga adanya beibeirapa 

asuimsi klasik yang akan diguinakan yaitu 

uji normalitas,uji multikolonieritas, dan uji 

heterokedastisitas Adapun uji analisis 

regresi berganda dalam penelitian ini 

analisa yang dilakuikan pada peineilitian 

apakah huibuingan dari variabeil meimiliki 

tingkat huibuingan yang saling beirpeingaruih 

teirhadap hasil akhir ataui tidak. Analisa ini 

difuingsikan uintuik meineintuikan variabeil 

yang teirjadi pada peiru isahaan dapat diuikuir 

ataui tidak, ataui dikatakan meimiliki dampak 

yang baik ataui bu iruik  . 

UIji hipoteisis diguinakan uintuik meingeitahuii 

apakah variabeil beibas meimpuinyai 

peingaruih teirhadap variablei tidak beibas 

melalui koeifisiein deiteirminasi (Adjuisteid 

R2) yang dilakuikan uintuik meingeitahuii 

seibeirapa baik variabeil indeipeindeint 

meineirangkan keibeiradaan variabe il 

deipeindein. Peingu ijian koeifisiein deiteirminasi 

beirguina uintuik meinguikuir seibeirapa jauih 

keimampuian modeil dalam meineirangkan 

variasi variabeil teirikat. Bila nilai R2 keicil 

 No. Variabel Indikator Skala 

2. Variabe il indeipeindein  

 

Suikui Buinga/BI  Ratei 

 

 

(1 + i ) = (1 + r) (1 + PE) atau i = r + 

PE + r.PE 

 

 

Rasio 

3. Variabe il deipeindein   

 

 

   

Rasio 
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beirarti keimampuian variabeil sangat 

teirbatas., jika R2 = 0 maka tidak ada 

kolineiaritas, seibaliknya R2 = 1 maka ada 

kolineiaritas. 

Dalam peinguijianya meiruipakan arahan 

yang meineintuikan uintuik meingeitahuii tingkat 

huibuingan antara variabeil indeipeindeint 

deingan variabeil lainya seipeirti X1 , X2 , dan 

X3 meimpeingaruihi variabeil tidak teirikat Y 

seicara beirsama-sama (simuiltan). Tuijuian 

dari peinguijian ini uintuik meineintuikan 

peingaruih beirsaran yang teirjadi dari masing 

– masing variabeil (Yogi, 2017). UIntu ik 

meimu idahkan peineintu ian peirmasalahan 

pada pe ingu ijian re igreisi beirganda 

dipeirluikan UIji F agar me indapatkan hasil 

yang maksimal dari prose is seibe ilu imnya. 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabe il 

indeipeindein dapat diguinakan uintuik 

meineintuikan peirbandingan variabeil 

deipeindein.  UIji t Tahapan peinguijian ini 

beirtuijuian uintuik meineintuikan meingeitahuii 

tingkat huibuingan antara seitiap variabeil 

yang diguinakan dalam peineilitian, deingan 

meingguinakan tingkat keiyakinan seibeisar 

95% ataui α= 5% seibagai dasar peingambilan 

keipuituisan yang teirbaik. deingan keiteintu ian 

(Handayani, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deiskriptif dapat meimbeirikan 

gambaran ataui deiskripsi data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (meian), standar deiviasi, 

minimuim, dan maximuim.  Beirikuit adalah 

data yang te ilah diolah peinuilis uintuik 

keimuidia diteiliti.  

Tabel 3. Descriptive Statistics 

 

 N Minimuim Maximuim Meian 

Std. 

Deiviation Variancei 

BI Ratei 36 3.50 6.00 4.4444 1.08909 1.186 

IHSG 
36 5862.35 7272.80 6692.8558 417.83207 174583.636 

Valid N 

(listwisei) 36      

Suimbeir data : diolah SPSS veirsi 24 

Beirdasarkan hasil peineilitian ditarik 

keisimpuilan bahwa dari data  yang beirjuimlah 

36  sampeil meindapatkan hasil dari nilai 

variabeil BI Ratei/suikui buinga meimiliki 

beisaran nilai yang beirjuimlah rata – rata 

4,444 nilai peinyimpangan ataui (stdeiv) 

1,089. Deingan minimal pada variabeil awal 

minimal 3,50 dan max seibeisar 6,00. 

Beirdasarkan hasil peineilitian uintuik variabeil 

deipeindein indeik harga saham 

gabuingan/IHSG ditarik keisimpuilan bahwa 

dari data  yang beirjuimlah 36 sampeil 

meindapatkan hasil dari nilai variabeil 

meimiliki beisaran nilai yang beirjuimlah rata – 

rata 6692,858 nilai peinyimpangan ataui 

(stdeiv) 417,83. Nilai minimal 5862,35 pada 

variabeil  dan max seibeisar 7272,80. 

4.2 Uji Asumsi Klasik  

Pada tahapan ini, serangkaian uji dilakukan 

untuk mendukung data penelitian, asumsi 

klasik dilakukan melalui serangkaian 

pengujian yaitu uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heterokedastisitas dan 

uji autokolerasi, hasil serangkaian 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

variabel yang duji pada penelitian ini 

bersifat normal, tidak teirjadi gejala 

muiltikolineiaritas dan hetekedastisitas, dan 

gejala autokorelasi.   

 

4.2 Uji Koefisien Determinasi  

Uji koeifisieinsi deiteirminasi digunakan untuk 

meingukur keimampuan variabeil indeipeindein 

(X) dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein 

(Y). Uji koeifisieinsi deiteirminasi untuk 

meingeitahui seibe irapa beisar profitabilitas, 

struktur modal, dan ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan. Di 
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bawah ini meirupakan hasil dari uji koeifisieinsi deiteirminasi : 

 

Tabel 4 Uji R Square 

 

 

 

 

 

Sumber:  

Beirdasarkan Tabeil 4  hasil peingolahan 

diatas, dipeiroleih nilai koeifisiein deiteirminasi 

yang ditunjukkan dalam kolom Adjusteid R 

Squarei seibeisar 0,201 meinunjukkan bahwa 

variabeil indeipeindein yang dipeingaruhi 

variabeil deipeindein seibeisar 20,1%. Artinya 

ada peingaruh antara variablei suku bunga/BI 

Ratei teirhadap varibeil indeiks harga saham 

gabungan/IHSG, seidangkan sisanya 79,1% 

dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak 

peinulis libatkan dalam peineilitian ini. 

4.3 Pengujian Secara Parsial  Uji t 

Uji t adalah peingujian koeifisiein reigreisi 

masing-masing variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein untuk 

meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh 

variabeil deipeindein. Kriteiria yang digunakan 

keitika meilakukan uji t yaitu deingan 

keiteintuan nilai sig. < 0,05 atau thitung > ttabeil 

maka H0 ditolak dan Ha diteirima dan jika 

sig. > 0,05 atau thitung < ttabeil maka H0 

diteirima dan Ha ditolak.Peingujian statistik 

uji t dibantu deingan SPSS 24, disajikan 

dalam tabeil 4.15 seibagai beirikut: 

                                                      Tabel 5 

                                         Hasil Uji t  (Secara Parsial) 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 5 

peingaruh suku bunga/BI Ratei teirhadap 

indeiks harga saham gabungan/IHSG 

dipeiroleih nilai signifikan 0,006 leibih keicil 

dari 0,05 yang beirarti bahwa suku bunga/BI 

Ratei meimpunyai peingaruh dan signifikan 

teirhadap indeiks harga saham 

gabungan/IHSG.  

4.4 Pembahasan  Hasil Penelitian 

Pengaruh Suku Bunga / BI Rate 

Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan Pada Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021 – 2023. 

Hasil peineilitian ini meinunjukan 

bahwa variabeil suku bunga beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap indeiks harga 

saham gabungan. Beirdasarkan hasil uji t, 

suku bunga meimiliki nilai probabilitas pada 

kolom signifikan seibeisar 0,006 atau 
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probabilitas di 0,05 (0,006 < 0,05).  Hasil 

peineilitian seijalan deingan hasil peineilitian 

Fakih Yudishtira (2024),  Wulan, 

Nurpadilah, Peibrian (2023) meinunjukan 

hasil bahwa Bi ratei beirpeingaruh teirhadap 

indeiks harga saham.yang meinyatakan 

bahwa suku bunga/BI Ratei meimpunyai 

peingaruh dan signifikan teirhadap indeiks 

harga saham gabungan (IHSG). Hasil 

peineilitian ini tidak seijalan deingan hasil 

peineilitain yang dilakukan oleih Sutandi dkk 

(2021) meingatakan bahwa Tingkat Suku 

Bunga meimpunyai suatu peingaruh Neigatif 

dan juga tidak signifikan teirhadap Indeiks 

Harga Saham Gabungan (IHSG). 

 
 

Sumber: Data diolah, 2024  

 

Gambar 1 IHSG tahun 2021-2023 

     Beirdasarkan gambar 1 grafik  

peirkeimbangan indeiks harga saham 

gabungan dari tahun 2021 sampai deingan 

tahun 2023 sangat beirfluktuasi, artinya 

peirkeimbangan indeik harga saham / IHSG 

turun naik.  Suku bunga dan indeiks harga 

saham gabungan (IHSG) meimiliki 

hubungan yang kompleiks dan dapat saling 

meimpeingaruhi, diantaranya seibagai 

beirikut: 

1. Biaya Modal: Keitika suku bunga 

naik, biaya pinjaman untuk 

peirusahaan juga meiningkat. Ini 

dapat meingurangi laba beirsih 

peirusahaan kareina biaya 

opeirasional dan inveistasi meinjadi 

leibih mahal. Akibatnya, laba 

peirusahaan bisa turun, dan hal ini 

dapat meineikan harga saham dan 

indeiks saham gabungan. 

2. Daya Tarik Inveistasi: Suku bunga 

yang leibih tinggi dapat meimbuat 

inveistasi di instrumein keiuangan 

seipeirti obligasi meinjadi leibih 

meinarik dibandingkan saham. 

Inveistor mungkin beirpindah dari 

saham kei obligasi atau instrumein 

inveistasi lainnya yang meimbeirikan 

imbal hasil leibih tinggi, seihingga 

meingurangi peirmintaan teirhadap 

saham dan meineikan indeiks saham 

gabungan. 

3. Kineirja EIkonomi: Suku bunga 

juga meimeingaruhi kondisi eikonomi 

seicara umum. Suku bunga yang 

leibih tinggi biasanya diteirapkan 

untuk meinahan inflasi, yang bisa 

meingakibatkan peirtumbuhan 

eikonomi yang leibih lambat. Jika 

peirtumbuhan eikonomi meilambat, 

peirusahaan mungkin meingalami 

peinurunan peindapatan dan laba, 

yang pada gilirannya dapat 

meineikan harga saham dan IHSG. 

4. Peingaruh teirhadap Konsumsi 

dan Inveistasi: Keinaikan suku 

bunga bisa meimpeingaruhi pola 

konsumsi dan inveistasi. Konsumsi 

rumah tangga mungkin meinurun 

kareina biaya pinjaman yang leibih 

tinggi, dan peirusahaan mungkin 

meinunda atau meingurangi 

inveistasi. Peinurunan dalam 

konsumsi dan inveistasi dapat 
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meimpeingaruhi kineirja peirusahaan 

dan pasar saham seicara 

keiseiluruhan. 

5. EIkspeiktasi Pasar: EIkspeiktasi 

pasar teirhadap peirubahan suku 

bunga juga meimainkan peiran 

peinting. Jika pasar meingantisipasi 

bahwa suku bunga akan naik, harga 

saham mungkin sudah meinurun 

seibeilum suku bunga beinar-beinar 

beirubah. Seibaliknya, jika suku 

bunga turun, pasar mungkin 

meireispons deingan keinaikan harga 

saham kareina eikspeiktasi biaya 

modal yang leibih reindah dan 

peirtumbuhan eikonomi yang leibih 

baik. 

Seicara keiseiluruhan, hubungan 

antara suku bunga dan IHSG 

beirsifat dinamis dan dipeingaruhi 

oleih beirbagai faktor eikonomi dan 

pasar. Peirubahan suku bunga bisa 

meimiliki dampak langsung maupun 

tidak langsung pada pasar saham, 

dan eifeiknya bisa beirvariasi 

teirgantung pada kondisi eikonomi 

saat itu. 

 

 
                   Sumber: Data diolah, 2024  

 

Gambar 2  Suku Bunga / BI Rate tahun 2021 - 2023 

Beirdasarkan gambar 2 suku 

bunga/BI Ratei dari tahun 2021 sampai 

tahun 2023 beirfluktuasi atau turun naik 

beilum meingalami keinaikan yang sangat 

signifikan, kareina suku bunga yang tinggi 

biasanya meinurunkan minat inveistor untuk 

beirinveistasi di pasar saham kareina biaya 

pinjaman yang leibih tinggi teirhadap indeiks 

harga saham gabungan. Suku bunga yang 

reindah dapat meindorong inveistor untuk 

meincari reiturn yang leibih tinggi, misalnya 

beirinveistasi pada saham, yang dapat 

meindukung keinaikan indeiks saham 

gabungan, namun peinting untuk di ingat 

bahwa faktor eikonomi lainnya juga 

meimpeingaruhi pasar saham.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang suku 

bunga /BI Ratei teirhadap indeiks harga 

saham  gabungan yang teilah dilakukan, 

meinyatakan bahwa suku bunga/BI Rate i 

meimpunyai peingaruh dan signifikan 

teirhadap indeiks harga saham gabungan 

pada Bursa EIfeik Indoneisia dari tahun 2021 

sampai deingan tahun 2023,  Meimpunyai 

nilai pair valuei meinggunakan uji t seibeisar 

0, 006 < 0.05. 

Peineilitian ini sudah dirancang deingan baik, 

teitapi hasil dari peineilitian ini masih banyak 

keiteirbatasan maupun keikurangan oleih  

kareina itu ada beibeirapa saran yang di 

keimukakan untuk meimpeirbaiki peineilitian 

ini seilanjutnya, yaitu: 

a. Bagi Inveistor 

1. Nilai tukar dan suku bunga tidak 

meimiliki pe ingaruh jangka panjang 

dan jangka pe indeik  teirhadap Indeiks 

Harga Saham Gabungan Tahun 2021 

- 2023. Untuk itu disarankan ke ipada 

inveistor agar tidak te irlalu 

meimpeirtimbangkan Nilai tukar dan 
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suku bunga (Bi Rate i) dalam 

beirinveistasi di Indeiks Harga Saham 

Gabungan ( IHSG). 

2. Volumei Peirdagangan Meimiliki 

Peingaruh Jangka Panjang dan jangka 

Peindeik teirhadap Indeiks Harga saham 

Gabungan Tahun 2021-2023.  Untuk 

itu disarankan ke ipada inveistor agar  

meimpeirtimbangankan Volume i 

Peirdagangan dalam be irinveistasi di 

IHSG dalam Jangka Panjang dan 

Jangka Peindeik. 

b.  Bagi Peineiliti seilanjutnya 

Peineilitian seilanjutnya di harapkan dapat 

meinambahkan variabeil inflasidan 

Jumlah Uang Beireidar untuk tujuan 

meingeitahui variabeil variabeil lain yang 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein atau 

variabeil Y. 

c.  Bagi Univeirsitas 

Peineilitian ini bisa digunakan seibagai 

reifeireinsi peineilitian seilanjutnya untuk 

mahasiswa/ mahasiswi untuk 

peingeimbangann peineilitian. 
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